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Tabel Rincian Pemerolehan Nilai Tiap peserta didik Pretest 

 

No Nama Siswa Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Total 

Skor 

1 Airin Nova Elisa 4 3 2 4 13 

2 Aanggel Navelya 3 3 3 3 12 

3 

Aanggun Dwi 

Putri 

4 2 3 4 13 

4 Aatika Dewi 4 4 3 2 13 

5 

Chelsi Atika 

Ramadani 

3 4 2 3 13 

6 Chelsi Melisa 3 3 3 1 10 

7 Cindy Yuliani 3 3 2 2 12 

8 Deka Nipita Sari 3 2 3 1 9 

9 

Dhini Anjani 

Putri 

3 3 1 3 10 

10 

Dina Kamelia 

Pertama 

3 3 3 2 11 

11 

Ega Delvin 

Ananta 

1 2 2 3 8 

12 Gustina Rahayu 3 4 2 1 10 

13 

Hansen Puja 

Kusuma 

3 2 2 1 8 

14 Leta Tania 3 3 1 2 9 

15 Lia Marisa 4 3 4 2 13 

16 Mira Santika 3 2 2 3 10 

17 Piyona Rizkiani 3 4 3 2 12 

18 

Sartika Nurfitri 

Ramadhani 

3 4 4 2 13 

19 Yolla Aprianti 4 2 2 1 9 

20 Zazkia Lorenza 2 3 3 2 10 
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Tabel Rincian Pemerolehan Nilai Tiap Peserta didik Postest 

 

No Nama Siswa Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Total 

Skor 

1 Airin Nova Elisa 4 4 4 4 16 

2 Aanggel Navelya 3 4 3 4 14 

3 

Aanggun Dwi 

Putri 

4 4 4 4 16 

4 Aatika Dewi 4 4 4 4 16 

5 

Chelsi Atika 

Ramadani 

4 4 4 4 16 

6 Chelsi Melisa 4 4 4 3 15 

7 Cindy Yuliani 3 4 3 4 14 

8 Deka Nipita Sari 4 2 3 4 13 

9 
Dhini Anjani Putri 

4 4 2 3 13 

10 

Dina Kamelia 

Pertama 

4 4 3 3 14 

11 

Ega Delvin 

Ananta 

4 3 3 3 13 

12 Gustina Rahayu 3 3 4 4 14 

13 

Hansen Puja 

Kusuma 

2 3 4 4 13 

14 Leta Tania 4 4 3 3 14 

15 Lia Marisa 4 4 3 4 15 

16 Mira Santika 4 3 4 3 14 

17 Piyona Rizkiani 4 3 4 4 15 

18 

Sartika Nurfitri 

Ramadhani 

4 4 4 4 16 

19 Yolla Aprianti 4 4 4 3 15 

20 Zazkia Lorenza 3 4 4 4 15 
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Tabel Kesimpulan Pemerolehan Nilai Peserta Didik Pretest 

Skor Jumlah Aspek 

1 

Jumlah Aspek  

2 

Jumlah Aspek 

3 

Jumlah Aspek  

4 

4 5 5 2 2 

3 13 9 8 5 

2 1 6 2 8 

1 1 0 2 5 

 

Tabel Kesimpulan Pemerolehan Nilai Peserta Didik Postest 

Skor Jumlah Aspek 

1 

Jumlah Aspek  

2 

Jumlah Aspek 

3 

Jumlah Aspek  

4 

4 15 14 12 13 

3 4 5 7 7 

2 1 1 1 0 

1 0 0 0 0 
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Tabel Nilai pretest dan posttest 

 

No Nama Skor 

Pretest 

Skor 

Postest 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

1 Airin Nova Elisa 13 16 81.25 100 

2 Aanggel Navelya 12 14 75 87.5 

3 Aanggun Dwi Putri 13 16 81.25 100 

4 Aatika Dewi 13 16 81.25 100 

5 

Chelsi Atika 

Ramadani 

13 16 81.25 
100 

6 Chelsi Melisa 10 15 62.5 93.75 

7 Cindy Yuliani 12 14 75 87.5 

8 Deka Nipita Sari 9 13 56.25 81.25 

9 Dhini Anjani Putri 10 13 62.5 81.25 

10 

Dina Kamelia 

Pertama 

11 14 68.75 
87.5 

11 Ega Delvin Ananta 8 13 50 81.25 

12 Gustina Rahayu 10 14 62.5 87.5 

13 Hansen Puja Kusuma 8 13 50 81.25 

14 Leta Tania 9 14 56.25 87.5 

15 Lia Marisa 13 15 81.25 93.75 

16 Mira Santika 10 14 62.5 87.5 

17 Piyona Rizkiani 12 15 75 93.75 

18 

Sartika Nurfitri 

Ramadhani 

13 16 81.25 
100 

19 Yolla Aprianti 9 15 56.25 93.75 

20 Zazkia Lorenza 10 15 62.5 93.75 

Jumlah 1.362,5 1.818,75 

Rata-rata 68.125 90.938 
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Contoh cara mengubah skor menjadi skor nilai 

 

Cara mengubah skor 1-4 menjadi skor 0-100 

Pretest 

Diketahui nilai Airin 13 maka nilai skornya adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Akhir = 13 x 100 

  16 

         = 1.300 : 16 

        = 81.25 

 

Posttest 

Diketahui nilai Airin 16 maka nilai skornya adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Akhir = 16 x 100 

  16 

         = 1.600 : 16 

        = 100 
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Tabel Uji t-Tabel Alpha 
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MENINGKATKAN MENULIS TEKS CERAMAH PESERTA DIDIK 

KELAS XI AKUNTANSI SMK NEGERI 4 REJANG LEBONG 

 

Nama Peserta didik  : 

 

Aspek Deskripsi Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Kejelasan 

Tujuan 

Ceramah 

Menilai apakah 
penulis mampu 

menyampaikan 

tujuan ceramah 

dengan jelas 
dan tegas di 

awal teks. 

Tujuan 

ceramah 

tidak jelas 

atau tidak 
disebutkan. 

Tujuan 

ceramah agak 

kabur dan 
membutuhkan 

penjelasan 

lebih. 

Tujuan 

ceramah jelas 

namun bisa 

lebih 
dipertegas. 

Tujuan 
ceramah 

sangat jelas, 

langsung 

tersampaikan 
dengan tegas 

di awal. 

Struktur 

Teks 

Ceramah 

Menilai apakah 
teks ceramah 

memiliki 

struktur yang 

baik: 
pembukaan, isi, 

dan penutupan 

yang 
terorganisir 

dengan rapi. 

Struktur 
teks 

ceramah 

tidak jelas 
atau kacau. 

Struktur teks 

ceramah 
kurang 

terorganisir 

atau ada 
bagian yang 

terlewat. 

Struktur teks 

ceramah jelas 
tetapi ada 

beberapa 

bagian yang 
perlu 

perbaikan. 

Struktur teks 
ceramah 

sangat 

terorganisir 

dan mudah 
diikuti (ada 

pembukaan, 

isi, dan 
penutupan 

yang jelas). 

Gaya 

Bahasa 

dan 

Pilihan 

Kata 

Menilai apakah 

penulis 
menggunakan 

bahasa yang 

sesuai untuk 
audiens 

ceramah dan 

memilih kata 

yang tepat dan 
mudah 

dipahami. 

Gaya 

bahasa 
tidak 

sesuai atau 

banyak 
kata yang 

sulit 

dipahami. 

Gaya bahasa 
kurang sesuai 

atau ada 

beberapa kata 
yang sulit 

dipahami. 

Gaya bahasa 

sesuai, 

namun 
pemilihan 

kata kadang-

kadang 

kurang tepat. 

Gaya bahasa 

sangat sesuai 

dengan 
audiens dan 

kata-kata 

yang 
digunakan 

sangat tepat 

dan mudah 

dipahami. 

Keterkaita

n dan Alur 

Pemikiran 

Menilai apakah 
gagasan dan 

argumen yang 

disampaikan 

dalam ceramah 
saling terkait 

dengan baik 

dan memiliki 
alur logis yang 

jelas. 

Gagasan 
tidak 

saling 

terkait atau 

alur logika 
sangat 

lemah. 

Gagasan 

kurang 

terhubung 
atau alur 

logika tidak 

terlalu jelas. 

Gagasan 

terkait 

dengan baik, 

namun ada 
beberapa 

bagian yang 

bisa lebih 
dihubungkan. 

Semua 

gagasan 

saling 

terhubung 
dengan baik 

dan ada alur 

logis yang 
jelas. 
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Rubrik Penilaian Menulis Teks Ceramah 

Rubrik ini digunakan untuk menilai performa keterampilan komunikasi 

mahasiswa secara objektif dengan rentang skor 1–4, dengan kategori:  

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang  
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Gambar pretest 

penjelasan materi ceramah sebelum perlakuan  
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Gambar pretest 

 peserta didik menuliskan teks ceramah 
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Gambar posttest 

Penjelasan materi ceramah menggunakan power point 
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Gambar posttest 

Menonton video ceramah di youtube 
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Gambar posttest 

Peserta didik menulis teks ceramah 
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Gambar posttest 

Peserta didik mengumpulkan teks ceramah 
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MODUL AJAR 

BAHASA INDONESIA 

 

 
Disusun Oleh: 

Vitria Elva Florentina 

 

 

 

 

 

 

 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROVINSI BENGKULU 

SMK NEGERI 4 REJANG LEBONG 

2025 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

 

1. Nama Penulis : Vitria Elva Florentina 

2. Tahun              : 2025 

3. Jenjang Sekolah : SMK 

4. Kelas                          : 11 

5. Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

 Fase F 

 Elemen : Manulis 

 Tujuan Pembelajaran: 

Menulis teks ceramah berdasarkan kata-kata kunci. 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat menguraikan kata-kata kunci yang diberikan menjadi 

sebuah kalimat. (C4) 

2. Peserta didik dapat merancang kalimat menjadi kerangka karangan teks 

ceramah. (C6) 

3. Peserta didik dapat membuat teks ceramah yang padu berdasarkan 

kerangka karangan yang sudah dibuat. (C6) 

Konsep Utama: Kata-kata kunci sebagai dasar pembuatan teks ceramah 
 

KOMPETENSI AWAL 

 

1. Peserta didik sudah mengetahui pengertian teks ceramah. 
2. Peserta didik sudah mengetahui struktur dan kaidah kebahasaan teks ceramah 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. Peserta didik dengan 

akhlak yang baik dapat mengikuti pembelajaran dengan tertib. 

2. Bergotong royong, peserta didik mampu bekerjasama dengan teman untuk 

memecahkan masalah. 

3. Bernalar kritis, peserta didik dapat mengembangkan kata kunci menjadi kalimat. 

4. Kreatif, peserta didik dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi teks 

ceramah. 

 

SARANA DAN PRASARANA 

 

1. Contoh teks ceramah 
2. Video ceramah 

3. Buku Teks Bahasa Indonesia 

4. PPT 

5. Laptop 

6. Proyektor 
7. HP 



 

TARGET PESERTA DIDIK 

 

Reguler dengan kemampuan baik untuk memahami materi dan mampu menulis teks ceramah 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

Project Based learning 

 

METODE PEMBELAJARAN 

 

1. Tanya jawab 

2. Penugasan 

 

MODA PEMBELAJARAN  

 

Luring 

 

KOMPONEN INTI 

 

Peserta didik mampu memproduksi teks ceramah menggunakan kata-kata kunci. 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Peserta didik mampu mengembangkan kata-kata kunci menjadi kalimat. Kemudian peserta 

didik mampu mengembangkan kalimat-kalimat kunci menjadi kerangka karangan teks 

ceramah. Setelah itu peserta didik mampu memproduksi teks ceramah dari kerangka yang 

dibuat. 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 

1. Apa kata-kata penting yang terdapat dalam video ceramah yang kalian tonton? 

2. Apakah kalimat-kalimat dalam video tersebut mengandung kata-kata penting? 

3. Apakah cermah yang kalian dengar menarik? 

4. Bagaimana cara penyajian teks ceramah tersebut? 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik diminta untuk mengamati video-video yang berkaitan dengan teks ceramah. 

Kemudian peserta didik mengembangkan kata kunci yang berkaitan dengan teks ceramah 

menjadi kalimat. Selanjutnya peserta didik mengembangkan kalimat yang sudah dibuat 

menjadi kerangka karangan. Lalu peserta didik membut paragraf-paragraf yang padu menjadi 

sebuah teks ceramah. 

 

 

 

 

 



Kegiatan inti 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 

Kegiatan Langkah Kegiatan Pengorganisasian 

Model/ 

Metode 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

1) Guru menyampaikan salam. 

2) Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa. 

3) Guru mengecek kehadiran sekaligus 

membangun motivasi siswa dengan 

pertanyaan-pertanyaan. 

4) Guru menyampaikan tentang nilai-

nilai profil pelajar pancasila. 

5) Guru melakukan apersepsi. 

a) Apa pengertian ceramah? 

b) Apa saja struktur teks ceramah? 

6) Guru menyempaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

PjBL 

 

 

 

Metode: 

Tanya 

Jawab 

10 Menit 

Inti 1. menentukan pertanyaan atau masalah 

utama 

a. Peserta didik diminta untuk 

mengamati video ceramah 

b. Peserta didik diberi pertanyaan 

pemantik mengenai video yang 

mereka lihat 

1) Apa kata-kata penting yang 

terdapat dalam video 

ceramah yang kalian 

tonton? 

2) Apakah  kalimat-kalimat  

dalam video tersebut 

mengandung kata- kata 

penting? 

3) Apakah cermah yang 

kalian tonton menarik? 

4) Bagaimana cara 

Metode: 

Tanya 

jawab  

70 Menit 



penyajian ceramah 

tersebut? 

c. Peserta didik menjawab

pertayaan pemantik yang 

diberikan oleh guru 

d. Guru memberi tanggapan 

mengenai jawaban siswa 

e. Peserta didik bertanya 

mengenai hal yang belum 

dipahami 

f. Guru menjawab pertanyaan siswa 

2. merencanakan proyek 

a. Guru memberi tahu peserta didik 

untuk membuat teks ceramah 

umum 

b. Peserta didik menulis 

berdasarkan kata kunci yang 

meraka tentukan. 

3. membuat jadwal penyelesaian proyek 

a. Guru dan peserta didik membuat 

jadwal penyelesaian proyek 

bersama-sama. 

b. Setiap Peserta didik membuat 

kata- kata dan dikembangkan 

menjadi kalimat 

c. Setiap Peserta didik menyusun 

kalimat yang sudah dibuat 

menjadi kerangka karangan. 

4. Memonitor kemajuan Proyek 

a. Setiap Peserta didik 

mengembangkan kerangka 

karanangan menjadi sebuah teks 

ceramah yang padu 

5. Mempersentasikan dan menguji hasil 

penyelesaian proyek  

a. Setiap Peserta didik 



mempersentasikan hasil proyek 

mereka selayaknya 

menyampaikan ceramah di 

depan umum  

6. Mengevaluasi dan refleksi proses dan 

hasil proyek 

a. Menanggapi hasil kerja Peserta 

didik 

Penutup 1) Melakukan evaluasi dan refleksi 

proses dan hasil penyelesaian 

masalah. 

2) Guru dan peserta didik memberikan 

kesimpulan yang telah dipelajari 

untuk mengetahui hasil yang 

dicapai. 

3) Guru memberikan refleksi. 

4) Guru memberikan tindak lanjut 

pada peserta didik dengan 

pengayaan dan remidial. 

5) Mengakhiri pembelajaran dengan 

salam. 

 
 

Metode: 

Tanya 

jawab 

10 menit 

ASSESMEN 

Formatif: 

1. Peserta didik membuat kerangka teks ceramah. 

2. Peserta didik membuat teks ceramah berdasarkan kerangka karangan yang dibuat 

 

Sumatif: 

 
1. Peserta didik diajak untuk memahami struktur teks ceramah. 

 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Apakah kalian kesulitan mengembangkan kata kunci menjadi kalimat? 

2. Apakah kalian membaca teks ceramah yang kalian buat dengan baik? 

3. Apakah teks ceramah yang kalian buat telah kalian susun dengan jujur? 

 

REFLEKSI PENDIDIK 

1. Apakah pembelajaran yang Ibu buat dapat diterima dengan baik? 

2. Apakah metode yang Ibu pakai mudah untuk dilaksanakan? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang mendapatkan kriteria paham dalam materi 

ini dengan kegiatan materi lanjutan. 



Remedial diberikan kepada peserta didik yang mendapat kriteria paham sebagaian dan tidak 

paham dengan kegiatan mengulang pembelajaran di luar jam pelajaran dan memberikan 

tugas tambahan. 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

1. Buku teks Bahasa Indonesia, Kemdikbud 2017 

2. Buku teks Bahasa Indonesia, Kemdikbud 2021 

 

 

 

BAHAN PESERTA DIDIK 

1. Buku teks Bahasa Indonesia, Kemdikbud 2017 

2. Buku teks Bahasa Indonesia, Kemdikbud 2021 

3. Video youtube tentang ceramah singkat  
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Lampiran 1. Materi Ajar 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Menulis teks ceramah berdasarkan kata-kata kunci. 

 
 

B. Indikator 

1. Peserta didik dapat menguraikan kata-kata kunci yang diberikan menjadi 

sebuah kalimat. (C4) 

2. Peserta didik dapat merancang kalimat menjadi kerangka karangan teks ceramah. 

(C6) 

3. Peserta didik dapat membuat teks ceramah yang padu berdasarkan kerangka 

karangan yang sudah dibuat. (C6) 

 
C. Konsep Utama 

Kata-kata kunci sebagai dasar pembuatan teks ceramah. 

 
D. Materi Pembelajaran 

1. Faktual (mengingat) 

a. Video praktik berceramah yang baik 

 

2. Konseptual (memahami) 

a. Struktur teks ceramah 

1) Pembuka 

2) Isi 

3) Penutup 

b. Kaidah kebahasaan teks ceramah 

1) kata ganti orang pertama (tunggal) dan kata ganti orang kedua jamak 

2) kata teknis 

3) kata-kata yang menunjukkan hubungan argumentasi (sebab-akibat) 



4) kata kerja mental 

5) kata kerja persuasif 



3. Prosedural (menerapkan, menganalisis, mengevaluasi) 

a. Cara menyusun teks ceramah 

 
4. Metakonitif (menciptakan) 

a. Mengembangkan kata-kata kunci menjadi sebuah teks ceramah. 

 

 
E. Mind Mapping 

 
 

 

F. Uraian Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Ceramah 

 
Jika kalian memerhatikan isi teks ceramah biasanya berkenaan dengan 

informasi tentang beragam kehidupan baik ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, 

maupun kesehatan. Isi tersebut dianggap sesuatu yang penting bagi pendengarnya dan 

dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pendengarnya. Isinya selalu 

berkaitan dengan tema ceramah yang hendak disampaikan. Misalnya, ceramah 

bertema kebersihan, isinya berkaitan dengan masalah kebersihan pula. 

Teks ceramah biasanya memiliki pesan yang bertujuan untuk memberikan 

nasihat, petunjuk, atau petuah secara lisan. Khalayak yang mendengarkan pun bisa 

siapa saja. Tetapi umumnya khalayak dari teks ceramah bersifat spesifik karena 

diumumkan di komunitas atau kelompok masyarakat tertentu. 

Tim Kemdikbud (2017, hlm. 78) yang mengungkapkan bahwa ceramah adalah 

pembicaraan di depan umum yang berisi penyampaian suatu informasi, pengetahuan, 

dan sebagainya. 

2. Tujuan Ceramah 

  Tujuan ceramah umumnya adalah untuk memberikan informasi, pendidikan, 

atau pemahaman kepada audiens mengenai suatu topik tertentu. Tujuan ini bisa 

bersifat: 

 

Kata Kunci Kalimat 
Kerangka 

Karangan 
Teks Ceramah 



• Memberikan edukasi: Ceramah sering digunakan untuk mengajarkan audiens 

tentang hal-hal yang belum mereka ketahui atau untuk mengubah pemahaman 

mereka terhadap sesuatu. 

• Menyampaikan nilai moral atau agama: Ceramah agama, misalnya, bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang ajaran agama serta menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

• Meningkatkan kesadaran sosial: Ceramah juga dapat digunakan untuk menyadarkan 

audiens tentang isu-isu sosial yang relevan, seperti kesehatan, lingkungan, atau 

politik. 

• Mempengaruhi perilaku atau sikap: Dengan memberikan argumen dan bukti 

yang kuat, ceramah dapat merubah cara pandang atau sikap audiens terhadap suatu 

masalah. 

 

3. Struktur Teks Ceramah 

 
Jika kalian pernah menyimak orang yang sedang berceramah, atau pernah 

melihat naskah ceramah, kalian dapat menganalisis dari apa yang disampaikan dari 

cermah tersebut. Ada beberapa hal yang dapat kalian temukan dari teks ceramah 

tersebut, yaitu bagian pembuka, isi dan penutup. 

a. Pendahuluan 

Berupa pengenaan isu, masalah, ataupun pandangan pembicara tentang topik yang akan 

dibahasnya. Bagian ini sama dengan isi dalam teks eksposisi, yang disebut dengan isu. 

b. Isi 

Berupa argumen pembicara barkaitan dengan pendahuluan atau tesis. Pada bagian ini 

dikemukakan pula sejumlah fakta yang memperkuat argumen-argumen pembicara. 

c. Penutup 

Berupa penegasan kembali atas pertanyaan-pertanyaan sebelumnya.



 
 

 

4. Gaya Bahasa dan Pilihan Kata 

Gaya bahasa ceramah mencerminkan cara penyampaian pesan dari pembicara 

kepada audiens. Gaya bahasa dapat bervariasi tergantung pada audiens dan tujuan 

ceramah tersebut. Beberapa contoh gaya bahasa dalam ceramah antara lain: 

 Formal: Digunakan dalam ceramah akademis atau profesional, biasanya 

mengandung bahasa yang baku dan teknis. 

 Santai atau informal: Gaya bahasa ini digunakan untuk membuat audiens 

merasa lebih dekat dan nyaman, misalnya dalam ceramah motivasi atau 

ceramah umum. 

 Persuasif: Gaya bahasa yang digunakan untuk meyakinkan audiens agar 

mengikuti saran atau ajakan pembicara. 

 Retoris: Digunakan untuk menggugah perasaan audiens, dengan penggunaan 

pertanyaan retoris atau ungkapan yang kuat untuk memberikan kesan 

mendalam. 

Pilihan kata dalam ceramah juga harus memperhatikan hal-hal berikut: 

 Sederhana dan mudah dimengerti: Agar pesan yang disampaikan dapat 

dipahami dengan jelas oleh semua kalangan audiens. 

 Berbeda sesuai konteks: Misalnya, ceramah agama menggunakan istilah-



istilah keagamaan, sementara ceramah ilmiah menggunakan istilah teknis yang 

sesuai dengan bidang ilmu yang dibahas. 

 Penuh makna: Pilihan kata yang dipilih sebaiknya mengandung makna yang 

dalam, sesuai dengan tujuan ceramah untuk mendalamkan pemahaman 

audiens 

Sebagaimana jenis teks lainnya, ceramah pun memiliki karakteristik tersendiri 

yang cenderung berbeda dengan teks-teks lainnya. Teks ceramah memiliki kaidah 

kebahasaan sebagai berikut, 

a. Menggunakan kata ganti orang pertama (tunggal) dan kata ganti orang kedua 

jamak, sebagai sapaan. 

Kata ganti orang pertama, yakni saya, aku. Mungkin juga menggunakan kata kami 

apabila penceramahnya mengatasnamakan kelompok. Teks ceramah sering kali 

menggunakan kata sapaan yang ditujukan pada orang banyak, seperti hadirin, 

kalian, bapak-bapak, ibu-ibu, saudara-saudara. 

Contoh: 

Hadirin yang berbahagia, kalangan terpelajar dengan julukan hebatnya sebagai 

“tulang punggung negara, harapan masa depan bangsa” seharusnya .... 

b. Menggunakan kata-kata teknis ataupun peistilahan yang berkenaan dengan 

topik yang dibahas. 

Dengan topik tentang masalah kebahasaan yang menjadi fokus pembahasannya 

istilah- istilah yang muncul dalam teks tersebut adalah sarkastis, eufemistis, tata 

krama, kesantunan berbahasa, etika berbahasa. 

Contoh: 

Intensitas para siswa dalam memahami literatur-literatur sesungguhnya 

merupakan sarana efektif dalam mengakrabi ragam bahasa baku. 

c.  Menggunakan kata-kata yang menunjukkan hubungan argumentasi (sebab-

akibat). Misalnya, jika... maka, sebab, karena, dengan demikian, akibatnya, 

oleh karena itu. Selain itu, dapat pula digunakan kata-kata yang yang 

menyatakan hubungan temporal ataupun perbandingan/ pertentangan, seperti 

sebelum itu, kemudian, pada akhirnya, sebaliknya, berbeda halnya, namun. 

Contoh: 

Saya melihat ketidakberesan mereka berbahasa, antara lain, disebabkan 

oleh kekurangwibawaan bahasa Indonesia itu sendiri di mata mereka. 



d. Menggunakan kata kerja mental 

Kata kerja mental seperti memprihatinkan, mengagumkan, menduga, dan lain-lain. 

Contoh: 

Bapak-bapak dan Ibu-ibu, prasangka saya waktu itu bukannya tidak memahami 

akan perlunya ketertiban berbahasa di lingkungan sekolah. 

e. Menggunakan kata kerja persuasif 

Kata-kata persuasif seperti hendaklah, sebaiknya, perlu, harus. 

Contoh: 

Dampak negatif lain dari adanya kemajuan teknologi adalah banyaknya terjadi 

kasus penipuan dengan menggunakan media sosial sebagai akibat dari teknologi 

yang semakin tinggi. Dan yang paling penting adalah bahwa kini korbannya adalah 

para ibu – ibu rumah tangga. Karena terlalu sering main ponsel genggam, mereka 

menjadi susah untuk membedakan mana hal yang nyata dan mana yang hanya 

berita gosip saja. Oleh karena itu, kita seharusnya bijak dalam menggunakan 

teknologi. Mari kita jaga generasi muda kita agar menjadi generasi yang bersahaja. 

 
5. Keterkaitan dan Alur Pemikiran 

Alur pemikiran dalam ceramah penting untuk menjaga agar penyampaian 

pesan bisa diterima dengan baik oleh audiens. Sebuah ceramah yang baik 

memiliki alur pemikiran yang jelas, dimulai dari pendahuluan yang menarik, 

pengembangan isi yang terstruktur dengan baik, hingga penutupan yang 

memberikan kesimpulan atau ajakan. Beberapa elemen utama dalam alur 

ceramah: 

• Pendahuluan: Biasanya berisi pengenalan topik, tujuan ceramah, dan latar 

belakang pentingnya topik tersebut. Pendahuluan yang baik akan menarik 

perhatian audiens dan memotivasi mereka untuk mendengarkan lebih lanjut. 

• Isi Ceramah: Isi ceramah harus mengandung informasi yang terorganisir dengan 

baik, dengan pembahasan yang mendalam dan logis. Ini bisa berupa penjabaran 

konsep, data, atau narasi yang terkait dengan tema ceramah. 

• Penutupan: Merupakan bagian terakhir yang harus menyimpulkan pembahasan 

dan memberikan audiens sesuatu yang bisa mereka renungkan atau praktekkan 

dalam kehidupan mereka. 



Keterkaitan dalam ceramah mengacu pada cara bagian-bagian dalam ceramah 

saling terhubung satu sama lain, mulai dari pendahuluan, isi, hingga penutupan. 

Setiap bagian harus relevan dan mendukung pesan utama ceramah agar audiens 

tidak merasa kehilangan arah 

6. Cara menyusun reks ceramah 

Adapun langkah-langkah penyusunannya dimulai dengan menentukan topik dan 

tujuan, menyusun kerangka ceramah, menyusun teks ceramah berdasarkan 

kerangka dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami, hingga 

menyunting teks ceramah. 

a. Menentukan Topik 

Beberapa topik yang dapat dijadikan bahan ceramah adalah: 

a. pengalaman pribadi, 

b. hobi dan keterampilan, 

c. pengalaman dalam pekerjaan, 

d. pelajaran sekolah atau kuliah, 

e. pendapat pribadi, 

f. peristiwa hangat dan pembicaraan publik, 

g. masalah keagamaan, 

h. problem pribadi, 

i. biografi tokoh terkenal, dan 

j. minat khalayak. 

b. Merumuskan Tujuan Ceramah 

Ada dua macam tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

a. Tujuan umum ceramah biasanya dirumuskan dalam tiga hal yaitu 

memberitahukan (informatif), memengaruhi (persuasif), dan menghibur 

(rekreatif). 

1) Ceramah informatif, ditujukan untuk menambah pengetahuan pendengar. 

Misalnya, ceramah tentang peranan para pelajar pada masa perang 

kemerdekaan, posisi Indonesia di kancah internasional. 

2) Ceramah persuasif, ditujukan agar pendengar mempercayai, menyetujui, 

atau bahkan mengikuti ajakan pembicara. Misalnya, ceramah tentang cara-

cara hidup sehat dan menjaga kesehatan lingkungan. 

 



3) Ceramah rekreatif, ditujukan agar pendengar merasa terhibur. Karena itu, 

ceramah ini banyak diwarnai oleh humor, anekdot, ataupun guyonan-

guyonan yang memancing tertawa pendengar. 

b. Tujuan khusus ialah tujuan yang merupakan rincian dari tujuan umum. Tujuan 

umum lebih informasional, lebih jelas, dan terukur dalam pencapaiannya. 

Berikut contoh hubungan topik, tujuan umum, dan tujuan 

khusus. Topik : Keragaman budaya daerah 

Tujuan umum : Informatif (memberi tahu) 

Tujuan khusus : Pendengar mengetahui 

bahwa: 

1) setiap daerah memiliki budaya yang khas; 

2) dalam budaya daerah terdapat nilai-nilai kehidupan yang 

bisa kita petik. 

Topik : Manfaat penghijauan Tujuan umum : Persuasif (mengajak) 

Tujuan khusus : 1) Pendengar memperoleh keyakinan tentang 

manfaat penghijauan. 

2) Pendengar mau mengikuti program penghijauan dengan 

baik 

c. Menyusun Kerangka Ceramah 

Kerangka ceramah merupakan rencana yang memuat garis-garis besar materi 

yang akan diceramahkan. Kerangka ceramah bermanfaat dalam memudahkan 

penyusunan karangan sehingga karangan menjadi lebih sistematis dan teratur, 

menghindari timbulnya pengulangan pembahasan, serta membantu pengumpulan 

data dan sumber- sumber yang diperlukan. 

Kerangka ceramah yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Ceramah meliputi tiga bagian pokok, yaitu pengantar, isi, dan penutup. 

b. Maksud dari ceramah diungkapkan dengan jelas. 

c. Setiap bagian dalam kerangka ceramah hanya memiliki satu gagasan. 

d. Bagian-bagian dalam kerangka ceramah harus tersusun secara logis. 

d. Menyusun Ceramah Berdasarkan Kerangka 

Langkah berikutnya adalah mengembangkan kerangka menjadi naskah ceramah 

yang utuh dan lengkap. Namun bersamaan dengan itu, perlu dilakukan 

pemahaman dan pengahayatan terhadap bahan-bahan yang ada, yakni dengan 

jalan: 



a. mengkaji bahan secara kritis, 

b. meninjau kelayakan bahan dengan khalayak (audien), 

c. meninjau bahan yang kemungkinan menimbulkan pro dan kontra, 

d. menyusun sistematika bahan ceramah, dan 

e. menguasai bahan ceramah berdasarkan jalan pikiran yang logis. 
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 Lampiran 2. Media Pembelajaran 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Menulis teks ceramah berdasarkan kata-kata kunci. 

 
 

B. Indikator 

1. Peserta didik dapat menguraikan kata-kata kunci yang diberikan menjadi 

sebuah kalimat. (C4) 

2. Peserta didik dapat merancang kalimat menjadi kerangka karangan teks ceramah. 

(C6) 

3. Peserta didik dapat membuat teks ceramah yang padu berdasarkan kerangka 

karangan yang sudah dibuat. (C6) 

 

 
C. Sarana dan Prasarana 

1. Video prkatik ceramah 

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. Buku Teks 

 
D. Pengembangan Media 

 

 

Kegiatan Langkah Kegiatan Media 

Jenis Sumber 

Pendahuluan Orientasi 

Guru menyampaikan salam. 

Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa. 

Guru mengecek kehadiran sekaligus 

membangun motivasi siswa dengan 

pertanyaan-pertanyaan. 

Guru menyampaikan tentang nilai-nilai 

profil pelajar pancasila. 

Guru melakukan apersepsi. 

Apa pengertian ceramah? 

Apa saja struktur teks ceramah? 

Guru menyempaikan tujuan pembelajaran. 

  



 

Inti menentukan pertanyaan atau masalah 

utama 

Peserta didik diminta untuk mengamati 

video ceramah 

Peserta didik diberi pertanyaan pemantik 

mengenai video yang mereka lihat 

Apa kata-kata penting yang terdapat 

dalam video ceramah yang kalian tonton? 

Apakah  kalimat-kalimat  dalam video 

tersebut mengandung kata- kata penting? 

Apakah cermah yang kalia baca 

menarik? 

Bagaimana cara penyajian teks 

ceramah tersebut? 

Siswa menjawab pertayaan 

pemantik yang diberikan oleh guru 

Guru memberi tanggapan mengenai 

jawaban siswa 

Siswa bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Guru menjawab pertanyaan siswa 

merencanakan proyek 

siswa di beri tahu membuat teks ceramah 

umum 

siswa menulis berdasarkan kata kunci 

yang meraka tentukan. 

membuat jadwal penyelesaian proyek 

Setiap siswa membuat kata- kata dan 

dikembangkan menjadi kalimat 

Setiap siswa menyusun kalimat yang 

sudah dibuat menjadi kerangka 

karangan. 

Memonitor kemajuan Proyek 

Setiap siswa mengembangkan kerangka 

karanangan menjadi sebuah teks ceramah 

yang padu 

 

 

 

Audio 

visual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visual 

 

 

 

youtube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PPT 



Mempersentasikan dan menguji hasil 

penyelesaian proyek  

Setiap siswa mempersentasikan hasil 

proyek mereka selayaknya 

menyampaikan ceramah di depan umum  

Mengevaluasi dan refleksi proses dan 

hasil proyek 

Menanggapi hasil kerja siswa 

Penutup Melakukan evaluasi dan refleksi proses 

dan hasil penyelesaian masalah. 

Guru dan peserta didik memberikan 

kesimpulan yang telah dipelajari untuk 

mengetahui hasil yang dicapai. 

Guru memberikan refleksi. 

Guru memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik dengan pengayaan dan 

remidial. 

Mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

 
 

  

  



Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik 
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CONTOH LEMBAR KERJA SISWA 

MENGEMBANGKAN KATA KUNCI MENJADI 

KALIMAT 

 

 kata-kata kunci menghormati orang tua menjadi sebuah kalimat yang bisa menjadi 

sebuah kerangka teks ceramah! 

 

 

 
 

No Kata Kunci Kalimat 

 

1 Hormat 
 

 

2 Orang tua 
 

 

3 Patuh 
 

 

4 Wajib 
 

 

5 Ridho 
 



LEMBAR KERJA SISWA 

MENGEMBANGKAN KATA KUNCI MENJADI 

KALIMAT 

 

Buatlah kerangka karangan teks ceramah berdasarkan kalimat isu yang kalin buat! 
 

No Struktur Jawaban 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 
Pembuka 

Salam pembuka: 

 
 

Pembuka: 

 

 

Gambaran umum tentang isu yang dibicarakan: 

 

 

 

 

 
 
2 

 

 

 

 

 

Isi 

 

Kalimat-kalimat yang mengandung pendapat dan fakta yang 
berkaitan dengan isu yang dibicarakan: 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

 

 

3 

 

 

 
Penutup 

Penutup/simpulan: 

 

 

Salam penutup: 



Teks Ceramah 
 

Pembuka  

Isi  

Penutup  



Lampiran 4. Instrumen Penilaian 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Menulis teks ceramah berdasarkan kata-kata kunci. 

 
B. Indikator 

1. Peserta didik dapat menguraikan kata-kata kunci yang diberikan menjadi 

sebuah kalimat. (C4) 

2. Peserta didik dapat merancang kalimat menjadi kerangka karangan teks ceramah. 

(C6) 

3. Peserta didik dapat membuat teks ceramah yang padu berdasarkan kerangka 

karangan yang sudah dibuat. (C6) 

C. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu mengembangkan kata-kata kunci menjadi kalimat. Kemudian peserta didik 

mampu mengembangkan kalimat-kalimat kunci menjadi kerangka karangan teks ceramah. Setelah 

itu peserta didik mampu memproduksi teks ceramah dari kerangka yang dibuat. 

D. Rancangan Instrumen Penilaian 
 

 

Tabel 3.1 Aspek Penilaian Menulis Teks Ceramah 

Aspek Deskripsi Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Kejelasan 

Tujuan 

Ceramah 

Menilai apakah 

penulis mampu 

menyampaikan 

tujuan ceramah 

dengan jelas 

dan tegas di 

awal teks. 

Tujuan 

ceramah 

tidak jelas 

atau tidak 

disebutkan. 

Tujuan 

ceramah agak 

kabur dan 

membutuhkan 

penjelasan 

lebih. 

Tujuan 

ceramah jelas 

namun bisa 

lebih 

dipertegas. 

Tujuan 

ceramah 

sangat jelas, 

langsung 

tersampaikan 

dengan tegas 

di awal. 

Struktur 

Teks 

Ceramah 

Menilai apakah 

teks ceramah 

memiliki 

struktur yang 

baik: 

pembukaan, isi, 

dan penutupan 

yang 

terorganisir 

dengan rapi. 

Struktur 

teks 

ceramah 

tidak jelas 

atau kacau. 

Struktur teks 

ceramah 

kurang 

terorganisir 

atau ada 

bagian yang 

terlewat. 

Struktur teks 

ceramah jelas 

tetapi ada 

beberapa 

bagian yang 

perlu 

perbaikan. 

Struktur teks 

ceramah 

sangat 

terorganisir 

dan mudah 

diikuti (ada 

pembukaan, 

isi, dan 

penutupan 

yang jelas). 

Gaya 

Bahasa 

dan 

Pilihan 

Kata 

Menilai apakah 

penulis 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai untuk 

Gaya 

bahasa 

tidak 

sesuai atau 

banyak 

Gaya bahasa 

kurang sesuai 

atau ada 

beberapa kata 

yang sulit 

Gaya bahasa 

sesuai, 

namun 

pemilihan 

kata kadang-

Gaya bahasa 

sangat sesuai 

dengan 

audiens dan 

kata-kata 



audiens 

ceramah dan 

memilih kata 

yang tepat dan 

mudah 

dipahami. 

kata yang 

sulit 

dipahami. 

dipahami. kadang 

kurang tepat. 

yang 

digunakan 

sangat tepat 

dan mudah 

dipahami. 

Keterkaita

n dan Alur 

Pemikiran 

Menilai apakah 

gagasan dan 

argumen yang 

disampaikan 

dalam ceramah 

saling terkait 

dengan baik 

dan memiliki 

alur logis yang 

jelas. 

Gagasan 

tidak 

saling 

terkait atau 

alur logika 

sangat 

lemah. 

Gagasan 

kurang 

terhubung 

atau alur 

logika tidak 

terlalu jelas. 

Gagasan 

terkait 

dengan baik, 

namun ada 

beberapa 

bagian yang 

bisa lebih 

dihubungkan. 

Semua 

gagasan 

saling 

terhubung 

dengan baik 

dan ada alur 

logis yang 

jelas. 

 

Keterangan: 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

Tabel 3.2 Rincian Pemerolehan Nilai Tiap Siswa 

No Nama Siswa Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Total Skor 

1       

2       

3       

dts       

 

Keterangan: 

1 = Kejelasan Tujuan Ceramah 

2 = Struktur Teks Ceramah 

3 = Gaya Bahasa dan Pilihan Kata 

4 = Keterkaitan dan Alur Pemikiran 

 



1. Rata-Rata Skor 

Jika semua aspek diberi bobot yang sama, menghitung rata-rata dari skor tiap aspek untuk 

memperoleh nilai akhir. 

Rumus Rata-Rata: 

Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 1+𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 2+𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 3+𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 4

4
 

2. Menggunakan Skala 1-4 untuk Menentukan Nilai Akhir 

Jika  ingin mengonversi skor akhir ke dalam skala yang lebih besar (misalnya skala 0–100), 

Anda bisa menggunakan rumus berikut: 

Nilai Akhir Skala 100 =(
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
) x 100 

E. Tindak Lanjut Hasil Penilaian 

1. Instrumen Remedial 

Instansi   : …………………………  

Kelas/Semester  : …………………………  

Waktu Pelaksanaan   : ………………………… 
Panduan Kegiatan   : 

 

1. Peserta didik kembali membuat teks ceramah berdasarkan kata kunci yang berbeda. 

No Nama Peserta didik Kegiatan Remidial Keterangan 

    

    

 

 
2. Instrumen Pengayaan 

    Instansi   : …………………………  

    Kelas/Semester  : …………………………  

    Waktu Pelaksanaan   : ………………………… 
Panduan Kegiatan   : 

1. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya. 

No Nama Peserta didik Kegiatan Pengayaan Keterangan 
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Bermani Ulu Raya pada tahun 2014. Menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di SMAN 1 Rejang Lebong pada tahun 2017. 

   Setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas, penulis langsung 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, di Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

mengambil jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis menyelesaikan 

pendidikan strata-1 pada waktu kurang dari 4 tahun dan lulus pada tanggal 19 April 

2021. Setelah menyelesaikan pendidikan S1 sejak 2021 mengabdi sebagai tenaga 

pendidik di SMK N 4 Rejang Lebong hingga sekarang. Penulis melanjutkan S2 tahun 

2023 dengan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia dan selesai tahun 2025 di Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 
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